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ABSTRAK 

Fitrah merupakan perkara yang penting, agar manusia 

mengetahui hakikat dan tujuan eksistensinya. Sistem pendidikan 

yang berjalan saat ini adalah sistem pendidikan yang berasaskan 

sekularisme yang bertentangan dan tidak sesuai dengan fitrah 

manusia. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan rumusan konsep 

pendidikan yang sesuai dengan fitrah manusia. 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana 

Hamka dan an-Nabhani merumuskan konsep fitrah?; (2) Apa 

persamaan dan perbedaan pemikiran Hamka dan an-Nabhani dalam 

membahas konsep fitrah?; dan (3) Apa kelebihan dan kekurangan 

konsep fitrah dalam pandangan Hamka dan an-Nabhani? 

 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan konsep 

fitrah berdasarkan pemikiran Hamka dan an-Nabhani; (2) 

menjelaskan persamaan dan perbedaan pemikiran Hamka dan an-

Nabhani dalam membahas konsep fitrah; dan (3) menjelaskan 

kelebihan dan kekurangan konsep fitrah menurut Hamka dan an-

Nabhani;  

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode eklektik, yaitu memilih dan mencampur beberapa metode, 

yang terdiri dari penelitian kepustakaan (library research), analisis 

isi (content analysis) dan penelitian sejarah (historical research). 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Fitrah adalah potensi 

dasar manusia untuk melakukan serangkaian aktivitas sebagai 

penunjang pelaksanaan fungsi kekhalifahannya di muka bumi. Salah 

satu potensi dasar manusia adalah potensi daya pikir (al-aql) yang 

membutuhkan pengembangan berupa pendidikan yang sesuai dengan 

fitrah manusia; (2) kedua tokoh memiliki persamaan dan perbedaan 

dalam mengungkap konsep fitrah perspektif pendidikan Islam; dan 

(3) kedua tokoh memiliki kelebihan dan kekurangan dalam 

mengungkap konsep fitrah perspektif pendidikan Islam. 
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Konsep fitrah menurut Hamka dan an-Nabhani terhadap 

pendidikan Islam berimplikasi pada asas pendidikan Islam, tujuan 

pendidikan Islam, materi pendidikan Islam dan metode pembelajaran 

dalam pendidikan Islam. Konsep fitrah perspektif pendidikan Islam 

ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam mengembangkan konsep 

dasar pendidikan Islam dan dapat dijadikan sebagai pengganti 

alternatif bagi sistem pendidikan sekularisme yang bertentangan 

dengan fitrah manusia. 

 

Kata Kunci: fitrah, pendidikan Islam, Hamka, an-Nabhani 
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ABSTRACT 
 

Fitrah is an important case, in order to determine the nature 

and purpose of human existence. The current education system is the 

education system that is based on secularism that is conflicting and 

incompatible with human fitrah. To overcome this problem, it is 

required the formulation of the concept of education that is in 

accordance with human fitrah. 

The formulation of the problem in this research are: (1) How 

does Hamka and an-Nabhani formulate the concept of fitrah?; (2) 

What are the similarities and differences of thinking of Hamka and 

an-Nabhani in discussing the concept of fitrah?; and (3) What are the 

advantages and disadvantages of the concept of fitrah in the views of 

Hamka and an-Nabhani? 

This study aims to (1) describe the concept of fitrah based on 

the idea of  Hamka and an-Nabhani; (2) explain the similarities and 

differences of the idea of Hamka and an-Nabhani in discussing the 

concept of fitrah; and (3) explain the advantages and disadvantages 

of the concept of fitrah according to Hamka and an-Nabhani. 

This study used a qualitative approach to the eclectic method, 

namely selecting and mixing method, which consisted of library 

research, content analysis and historical research. 

The results showed that (1) the fitrah according to Hamka is 

the potential (capability) base that encourage people to perform a 

series of activities as a tool to support the implementation of their 

functions as caliphate on earth. One of the basic human potential is 

the power of thought (al-aql) which requires the development of 

education in accordance with fitrah; (2) the two characters have 

similarities and differences in revealing the concept of fitrah in 

Islamic education perspective; and (3) both figures have advantages 

and disadvantages in exposing the concept of fitrah in Islamic 

education perspective. 
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The concept of fitrah according to Hamka and an-Nabhani 

against Islamic education has implications for Islamic education 

principles, objectives of Islamic education, Islamic education 

material and methods of learning in Islamic education. The concept 

of fitrah in Islamic education perspective is expected to be a reference 

in developing the basic concepts of Islamic education and can be used 

as an alternative replacement for the educational system secularism 

contrary to human fitrah. 

Keywords: fitrah, Islamic education, Hamka, an-Nabhani. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada Surat 

Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987 tanggal 22 

Januari 1988. 

Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif ……….. tidak dilambangkan ا

 bā' b be ب

 tā' t te ت

 ṡā' ṡ es titik atas ث

 jim J je ج

 ḥā' ḥ ha titik di bawah ح

 khā' kh ka dan ha خ

 dal d de د

 żal ż zet titik di atas ذ

 rā' r er ر

 zai z zet ز

 sīn s es س

 syīn sy es dan ye ش
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 ṣād ṣ es titik di bawah ص

 ḍād ḍ de titik di  bawah ض

 ṭā' ṭ te titik di bawah ط

 ẓā' ẓ zet titik di bawah ظ

 ayn ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 ghayn gh ge dan ha غ

 fā' f ef ف

 qāf q qi ق

 kāf k ka ك

 lām l el ل

 mīm m em م

 nūn n en ن

 waw w we و

 hā' h ha هـ

 hamzah ’ apostrof ء

 yā y ye ي

 

Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

 ditulis  ‘iddah عدّة
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Tā' marbūtah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan ditulis h: 

 ditulis   hibah هبة

 ditulis  jizyah جزية 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang 

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat 

dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis 

t: 

 ditulis   ni'matullāh  نعمة الله

 ditulis   zakātul-fitri زكاة الفطر

 

Vokal pendek 

ب   ditulis a contoh (fatḥah)  ـ   ر   ditulis ḍaraba ض 

 ditulis fahima ف ه م   ditulis i contoh (kasrah) ـ  

ت ب   ditulis u contoh (ḍammah) ـ    ditulis kutiba ك 

Vokal panjang 

1. fatḥah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   jāhiliyyah  جاهلية

2. fatḥah + alif maqṣūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   yas‘ā  يسعى

3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis   majīd  مجيد

4. ḍammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 ditulis   furūḍ  فروض
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Vokal rangkap 

1. fatḥah + yā mati, ditulis ai 

 ditulis   bainakum  بينكم

2. fatḥah + wau mati, ditulis au 

 ditulis   qaul  قول

 

Vokal-vokal  pendek yang berurutan dalam satu kata, 

dipisahkan dengan apostrof. 

 ditulis   a'antum  أأنتم 

 ditulis   u'iddat  أعدّت 

 ditulis   la'in syakartum لئن شكرتم 

Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis   al-Qur'ān  القرآن

 ditulis   al-Qiyās  القياس

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah.  

 ditulis   al-syams  الشمس

 'ditulis   al-samā  السماء

 

Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD). 

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis 

menurut  penulisannya 

 ditulis    żawi al-furūḍ  ذوي الفروض 

 ditulis   ahl al-sunnah   أهل السنة 
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